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MOTTO  

 

ََ ءَ يُ غْنِهِمُ   ََ  ُُ  ْْ  ُُ ْْ ُُ مْ وَ لصكلِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ وَِ مآءكُِمْ قلى   ِ نْ يك ُُ ْ   لَايامَىَ مِنْ ُِحُ ُْ وَ َ 

لِ ِ قلى وَاللهُ وَ سِعٌ عَلِيْمٌ  ِْ َُ  اللهُ  مِنْ 

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 

juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 

laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas 

(pemberian-Nya), Maha Mengetahui”. 

(QS. an-Nur {24}: 32) 
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ABSTRAK 

SUN ATUL KARIMAH, Dosen Pembimbing Dr. Zayad Abd. Rahman, MHI. dan 

Ruston Nawawi, MA. : Pandangan Kiai Terhadap Mitos Larangan Menikah 

Tradisi Lusan Besan Di Desa Gembleb Kecamatan Pogalan Kabupaten 

Trenggalek. Syariah, IAIN Kediri 2021. 

Kata Kunci: Pandangan Kiai, Mitos, Tradisi Lusan Besan 

Pernikahan  merupakan suatu kesunahan bagi seluruh makhluk-Nya baik manusia, 

hewan dan tumbuhan yang dipilih oleh  Allah SWT. sebagai jalan untuk 

melestarikan keturunannya. Di Desa Gembleb, Kecamatan Pogalan, Kabupaten 

Trenggalek terdapat larangan menikah tradisi lusan besan yaitu perkawinan yang 

dilaksanakan oleh calon pengantin anak pertama yang orangtuanya akan 

menikahkan pertama kali, dengan pasangan pengantin yang orangtuanya akan 

menikahkan anaknya yang ke tiga kali. Pernikahan lusan besan merupakan topik 

yang sampai sekarang masih dipermasalahkan di kalangan masyarakat karena 

disatu sisi merupakan larangan adat yang berlaku secara turun-temurun tidak 

boleh dilanggar, karena asumsi malapetaka yang akan menimpa rumah tangga 

bagi para pelaku nikah lusan besan. Sehingga dikhawatirkan tidak bisa 

melanjutkan jenjang pernikahan yang diinginkan. Fokus penelitian ini adalah 

untuk mengetahui mengapa masyarakat Desa Gembleb mempercayai adat lusan 

besan dan bagaimana pandangan Kiai terhadap larangan nikah tradisi lusan besan. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan dalam metode pengolahan data peneliti menggunakan 

tahapan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil analisis pandangan Kiai terhadap mitos larangan menikah 

tradisi lusan besan, ada dua pola pandangan. Pertama, tidak mempercayai adat 

lusan besan. Dalam tipologi normatif-tekstualis Kiai memberikan pandangan 

sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam teks al-Qur’an dan hadist. Sehingga 

dalam penerapan tradisi lusan besan yang ada di Desa Gembleb, Kecamatan 

Pogalan, Kabupaten Trenggalek beliau tidak mempercayai adat tersebut, dan tetap 

melakukan pernikahan tanpa merasa khawatir akan adanya bahaya atau musibah 

yang akan terjadi. Kedua, mempercayai adat lusan besan. Dari pandangan Kiai ini 

temasuk dalam tipologi sosiologis-empiris menurutnya akan ada hubungan timbal 

balik pada kehidupan jika seseorang tersebut melanggar adat yang tidak 

diperbolehkan. Pernyataan tersebut memang didasarkan pada keyakinan masing-

masing pelakunya. Hal tersebut juga didasarkan pada sugesti diri seseorang 

sehingga menjadi doa. Sehingga lebih baik pernikahan lusan besan tidak 

dilakukan. Sedangkan tipologi pandangan intuitif-magis merupakan  pandangan 

dengan menitik beratkan pada pertimbangan-pertimbangan intuisi yang bersifat 

magis dan susah untuk dinalar. Sehingga terjadinya musibah yang menimpa pada 

pelaku tradisi adat tersebut diyakini akibat tidak patuh dengan yang diajarkan oleh 

nenek moyang, sehingga disangkut-pautkan dengan pernikahan lusan besan.  
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